BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dipersiapkan untuk menjadi musisi profesional, mahasiswa penyajian
musik adalah pihak yang harus memahami cara-cara memilih chinrest yang tepat
demi menunjang karier mereka. Menemukan chinrest yang sesuai bagi tiap musisi
violin sangat membantu meningkatkan efektivitas berlatih yang berdampak pada
kualitas permainan mereka serta mengurangi risiko bersifat medis pada tubuh
musisi ketika bermain violin. Menentukan tipe chinrest yang sesuai dimulai dengan
mengidentifikasi bentuk rahang yang dimiliki. Bentuk-bentuk tulang rahang
manusia dapat dilihat berdasarkan arah bertumbuhnya serta luasan rahang.
Berdasarkan arah bertumbuhnya, bentuk tulang rahang dikelompokkan menjadi
tiga. yakni, maksila- dan mandibula normal, maksila” prognatik-mandibula
retrognatik, selanjutnya maksila - retrognatik-mandibula prognatik. Sedangkan
berdasarkan luasan rahang, terdapat 4 jenis yakni lonjong, persegi, hati, serta oval
atau bulat. Penelitian ini juga menunjukkan tipe-tipe chinrest ergonomis yang ada
berdasarkan bentuk tulang rahang manusia dengan-menekankan pada beberapa hal
yaitu bentuk, tinggi, dan lokasi atau penampatan chinrest itu sendiri. Berdasarkan
bentuknya, terdapat flat chinrest, rounded chinrest, dan ergonomic chinrest.
Kemudian berdasarkan ketinggiannya, terdapat low chinrest dan high chinrest.
Sedangkan berdasarkan lokasi penempatannya, terdapat center-mounted chinrest,
serta side-mounted chinrest,

Selain menyebarkan kuisioner dan wawancara dengan responden hingga

narasumber ahli, observasi juga dilakukan dalam penelitian ini demi mengetahui
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kenyamanan yang didapatkan mahasiswa ketika menggunakan chinrest ergonomis
yang sesuai dengan bentuk tulang rahang mereka yang telah diidentifikasi terlebih
dahulu setelah kuisioner telah diisi. Berdasarkan observasi tersebut, para responden

mengakui bahwa chinrest ergonomis lebih nyaman digunakan.

B. Saran

Dengan adanya penelitian ini diharapkan-dapat meningkatkan pemahaman
akan pentingnya memilih chinrest yang sesuai dengan kebutuhan-tubuh, sehingga
tidak ada lagi mahasiswa hingga para musisi profesional yang mengeluh kesakitan
akibat pemilihan chinrest yang tidak sesuai dengan struktur tulang rahang mereka.
Diharapkan pula dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan
intelektual para pembaca khususnya musisi violin dan viola. Lalu-bagi para peneliti
berikutnya diharapkan dapat mengkaji pemilihan chinrest secara lebih mendalam
dengan melibatkan variable lain, seperti shoulder rest violin, bentuk bahu, hingga
postur tubuh pemain secara keseluruhan, karena sebenarnya semua faktor tersebut
berhubungan “dan perlu diperhatikan, selain itu dapat menggunakan metode
kuantitatif atau mixed-methods agar dapat memperoleh data yang lebih luas dan
terukur. Kemudian bagi para mahasiswa maupun musisi profesional violin dan
viola, disarankan untuk lebih mengenal struktur anatomi tubuh masing-masing,
agar dapat memilih chinrest yang tepat serta melakukan konsultasi dengan ahli,
seperti pengajar, ahli terapi musik, atau teknisi alat musik yang dinilai mampu
memberikan masukan untuk memilih chinrest yang paling sesuai, demi

meningkatkan kenyamanan dan mencegah cedera.
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